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PENDAHULUAN

Strategi  pembangunan  pertanian  di
Indonesia diarahkan pada pembangunan sektor
agribisnis. Sektor ini berperan sangat penting
antara lain dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas ~ produksi. Peningkatan  tersebut
diharapkan berdampak positif pada pendapatan
petani, yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan perkapita masyarakat.

Pertanian khususnya sektor perkebunan
merupakan sumber daya alam yang dapat
diperbaharui. Salah satu komoditas perkebunan
yang penting adalah tanaman tebu yang merupakan
bahan dasar pembuatan gula, mengandung zat
karbohidat yang merupakan sumber tenaga
kegiatan tubuh manusia.

Sampai saat ini, industri gula selalu
menghadapi berbagai masalah, sehingga
produksinya belum mampu mengimbangi besarnya
permintaan masyarakat. Meningkatnya konsumsi
gula dari tahun ke tahun disebabkan oleh
pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan
penduduk, dan bertambahnya industri yang
memerlukan bahan baku berupa gula. Saat ini
pemerintah sedang menggalakkan penanaman tebu
untuk mengatasi rendahnya produksi gula di
Indonesia. Usaha pemerintah sangatlah wajar dan
tidak berlebihan mengingat pada masa yang lalu
Indonesia pernah mengalami masa kejayaan
sebagai pengekspor gula sebelum perang dunia
pertama.

Seiring dengan pertambahan populasi
penduduk, pada tahun-tahun mendatang kebutuhan
gula dalam negeri diperkirakan akan terus
meningkat. Lahan potensial untuk tanaman
perkebunan tebu yang dapat diandalkan disinyalir
hanya ada di kawasan Indonesia bagian Timur.
Namun demikian, tanaman tebu menghendaki
persyaratan tertentu sehingga lahan yang dapat
dikembangkan untuk tanaman tebu di Indonesia
menjadi lebih terbatas. Sementara di sisi lain, lahan
yang seharusnya sesuai untuk tanaman tebu pada
umumnya sudah dikembangkan untuk komoditas
lain. Pada kondisi yang demikian, tanaman tebu
menjadi sulit bersaing dan sering posisinya
dikalahkan oleh kepentingan lainnya. Oleh karena
itu, untuk menghindari lahan potensial untuk
tanaman tebu digunakan untuk kepentingan

komoditas  lain, maka pemerintah  harus
menetapkan kebijakan perlu menempatkan lahan
potensial tebu pada prioritas utama supaya lahan
yang ketersediaannya terbatas tidak terganggu oleh
kepentingan penggunaan lahan lainnya.

Sebagian ~ kebutuhan  gula  untuk
masyarakat, negara Indonesia mengimpornya dari
negara lain. Cara ini kurang tepat untuk
memecahkan masalah kekurangna gula. Cara
terbaik untuk mengatasi hal itu adalah
mengembangkan produksi gula dalam negeri.
Banyak dampak positif yang timbul dalam rangka
peningkatan produksi ini di dalam negeri,
diantaranya adalah dapat menghemat devisa
negara, terbuka kesempatan Kkerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan diharapkan terjadi
perbaikan struktur perekonomian wilayah setempat.
Faktor produksi merupakan yang terpenting bagi
berkembang atau tidaknya suatu usaha. Besar
kecilnya pendapatan sangat tergantung dari besar
kecilnya modal yang digunakan serta baik
buruknya pengelolaan. Jika modal yang digunakan
besar tetapi pengelolaannya kurang baik maka
pendapatan akan rendah dan sebaliknya jika
modal kecil tetapi pengelolaan dilakukan dengan
baik maka pendapatan akan tinggi. Selain itu,
penyerapan teknologi secara kurang sempurna
oleh petani dapat mengakibatkan timbulnya
masalah bagi petani yang merasa kurang mampu
menguasai teknologi tanaman tebu.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan,
dimulai dari bulan Maret sampai dengan Mei 2012.
Lokasi penelitian di Muang Dalam Kelurahan
Lempake Kecamatan Samarinda Utara.

Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung melalui pengamatan di
lapangan dengan wawancara langsung kepada
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan
yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian.
Data sekunder diperoleh dari  hasil studi
kepustakaan dan instansi terkait yang berhubungan
dengan penelitian ini.
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Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling (sampel
bertujuan), yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kesengajaan (Soekartawi,1995). Dalam hal ini,
peneliti mengambil satu petani tebu di Muang
Dalam Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda
Utara. Menurut Zuriah (2005), sampel yang akan
dipilih  perlu  diketahui  terlebih  dahulu
karakteristiknya (bisa melalui studi awal) sehingga
sampel yang dipilih relevan dengan tujuan dan
masalah penelitian.

Metode Analisis Data

Terdapat tiga kriteria investasi yang
digunakan untuk mengetahui kelayakan usahatani
tebu, yaitu:

1. Net Present Value (NPV)

Net Present Value adalah selisih antara
nilai manfaat sekarang (present value benefit) dan
nilai biaya sekarang (present value cost) selama
umur proyek dengan tingkat bunga tertentu.

n
NPV =" Bt=ct _Ctt
 (1+i)
Keterangan:
Bt = manfaat pada tahun ke-t
Ct = biaya proyek tahun ke-t
n = umur ekonomis proyek
t = tahun
i = tingkat suku bunga
Kriteria keputusan:
NPV > 0, maka proyek layak diteruskan
NPV < 0, maka proyek tidak layak diteruskan
NPV = 0, maka proyek mencapai nilai Break Event
Point
2. Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C Ratio)

Net Benefit-Cost Ratio adalah
perbandingan antara benefit dengan biaya. Pada
awalnya biaya lebih besar daripada benefit
sehingga Bt - Ct minus, kemudian pada tahun-
tahun berikutnya benefit lebih besar daripada biaya
sehingga Bt - Ct positif.

" Bt —Ct
Bl Bt-ct >0
NetB/C Ratio:tzl (L+i) ( )

1. Bt -Ct
——(Bt-Ct<0
tzl(m)t( <0)

Kriteria keputusan:

Net B/C Ratio > 1, maka proyek layak diteruskan
Net B/C Ratio < 1, maka proyek tidak layak
diteruskan

Net B/C Ratio = 1, maka proyek akan cukup
menutupi biaya dan investasi selama umur proyek.
3. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return adalah nilai discount rate i
yang membuat NPV = 0. Besarnya nilai IRR
dihitung dengan rumus:

IRR =i+ L(i"—i')

NPV '-NPV"

Keterangan:

IRR = tingkat keuntungan internal

i; = tingkat bunga yang menghasilkan NPV positif
mendekati nol

i, = tingkat bunga yang menghasilkan NPV negatif
mendekati nol

NPV’= NPV positif

NPV” = NPV negatif

Kriteria keputusan:

IRR > i, maka NPV > 0, proyek layak diteruskan
IRR < i, maka NPV < 0, proyek tidak layak
diteruskan

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Produksi dan Penerimaan

Produksi  merupakan  jumlah gula
tebu/gula merah yang dihasilkan oleh petani
dihitung dalam satuan kilogram selama umur
ekonomis proyek (5 tahun). Jumlah rata-rata gula
merah yang dihasilkan petani dalam sekali produksi
sebanyak 32 kg dengan rata-rata melakukan
produksi setiap bulannya sebanyak 14 kali
produksi. Untuk menghasilkan 1 kg gula merah
memerlukan bahan baku tebu sebanyak 3 batang
tebu segar dengan ukuran panjang batang 4 meter.

Penerimaan dari budidaya tebu dihitung
dari penjualan dalam bentuk gula merah oleh petani
kepada pedagang pengumpul yang datang langsung
ke lokasi produksi. Harga penjualan gula merah di
tempat penelitian adalah Rp  10.000,-/kg.
Penerimaan yang diterima responden untuk enam
bulan pertama setelah melakukan produksi gula
merah adalah Rp 27.140.000,00. Asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata
melakukan produksi gula merah sama tiap bulan
setelah enam bulan pertama sebanyak 14 kali dan
jumlah produksi rata-rata yang dihasilkan dalam
tiap kali produksi sama yaitu 32 kg/produksi, maka
total penerimaan yang diterima responden dari
penjualan gula merah untuk tahun pertama
produksi  sebesar Rp  54.020.000,-. Total
penerimaan yang diterima responden dari penjualan
gula merah per tahun mulai dari tahun kedua
setelah produksi sebesar Rp 53.760.00,00.

Penerimaan tidak hanya berasal dari
penjualan gula merah tetapi juga berasal dari hasil
penjualan produk sampingan yaitu arang yang
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berasal dari sisa pembakaran. Harga penjualan
arang di lokasi penelitian adalah Rp 40.000,-/
karung dengan asumsi jumlah arang Yyang
dihasilkan tiap bulannya sama yaitu 5 karung/bulan
dan habis terjual, maka total penerimaan dari
penjualan  arang sebesar Rp 2.400.000,-/tahun
sehingga total penerimaan yang diterima oleh
petani pada tahun pertama produksi sebesar Rp
56.420.000,-. Total penerimaan yang diterima
responden dari penjualan gula merah per tahun
mulai dari tahun kedua setelah produksi sebesar Rp
56.160.00,00. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 8 dan Lampiran 9.

5.43. Kriteria Investasi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan Discount Factor 13,75%, maka
nilai dari NPV, Net BC Ratio, dan IRR adalah
sebagai berikut:

1. Net Present Value (NPV)

NPV adalah selisih antara penerimaan
(benefit) dan Pengeluaran (cost) dari hasil
penghitungan selama 5 tahun, merupakan
indikator yang menyatakan besar kecilnya
pendapatan bersih suatu proyek yang dinilai pada
saat sekarang. Hasil analisis menunjukkan bahwa
pendapatan bersih pada saat sekarang yang
dihasilkan  dari  usahatani  tanaman tebu
(Saccharum officinarum L.) dan hasil olahannya
sebesar Rp 121.156.666,47 sehingga usaha tersebut
dinyatakan layak untuk diteruskan karena NPV > 0.
2. Net Benefit — Cost Ratio (Net BC Ratio)

Net B/C Ratio merupakan perbandingan
antara jumlah present value yang positif (sebagai
pembilang) dengan jumlah present value yang
negatif (sebagai penyebut). Untuk mendapatkan
tanda “Go” suatu usaha, maka Net BC Rationya
harus lebih besar dari 1. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa Net BC Ratio sebesar 3,967,
artinya pendapatan yang diperoleh dari proyek
tersebut adalah 3,967 kali dari seluruh biaya yang
telah diinvestasikan.

3. Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan discount rate yang
membuat NPV dari proyek yang sama dengan nol
dan dianggap sebagai tingkat keuntungan bersih
dalam suatu usaha. IRR merupakan tolak ukur dari
keberhasilan suatu proyek dengan ketentuan benefit
dikurangi cost bersifat positif dan secara ekonomis
keuntungan ditanam kembali pada tahun
berikutnya. Jika ternyata IRR dari suatu proyek
sama dengan nilai i, maka NPV dari proyek
tersebut sama dengan nol. Jika IRR < i, maka NPV
dari proyek tersebut lebih kecil dari nol sedangkan
jika IRR > i, maka NPV dari proyek tersebut lebih
besar dari nol. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa IRR dari usahatani tebu (Saccharum
officinarum L.) dan hasil olahannya di Muang
Dalam Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda
Utara sebesar 301%, artinya proyek layak untuk
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diteruskan. Lebih jelasnya perhitungan NPV, Net
BC Ratio, dan IRR dapat dilihat pada Lampiran 12.
Berdasarkan perhitungan analisis finansial
dengan menggunakan tiga kriteria investasi di atas
dapat disimpulkan bahwa usahatani tebu
(Saccharum officinarum L.) dan hasil olahannya di
Muang Dalam Kelurahan Lempake Kecamatan
Samarinda Utara layak untuk diteruskan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Usahtani tebu yang diusahakan secara finansial
layak untuk diusahakan.

2. Hasil perhitungan pada analisis sensitivitas
menunjukan bahwa ketika manfaat berkurang
sebesar 5%, biaya investasi meningkat sebesar
5%, biaya operasional (cost) meningkat sebesar
5%, harga bahan baku olah tebu meningkat
sebesar 5% dan biaya investasi meningkat
sebesar  10% maka hasil perhitungan
menunjukkan bahwa usaha pembangunan
pabrik tebu dinyatakan layak. Sebaliknya ketika
manfaat berkurang sebesar 10%, biaya
operasional (cost) meningkat sebesar 10%,
harga bahan baku olah tebu meningkat sebesar
10%, manfaat berkurang sebesar 5% yang turut
diikuti kenaikan biaya investasi sebesar 5%
serta biaya operasional sebesar 5% dan
manfaat berkurang sebesar 10% yang turut
diikuti kenaikan biaya investasi sebesar 10%
serta biaya operasional sebesar 10% maka hasil
perhitungan  menunjukkan  bahwa usaha
pembangunan pabrik tebu tidak layak.
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